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Abstrak 

Dalam industri kuliner yang semakin kompetitif, penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

deskripsi menu restoran memiliki peran penting sebagai strategi komunikasi dan pemasaran yang 

efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana deskripsi menu berbahasa 

Indonesia dapat meningkatkan pemahaman konsumen, memengaruhi keputusan pembelian, serta 

memperkuat identitas budaya lokal di tengah arus globalisasi. Menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif, kemudian dianalisis dengan teknik analisis tematik dan triangulasi 

sumber untuk menjaga validitas temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam menu membuat konsumen lebih mudah memahami bahan, proses penyajian, serta 

karakteristik makanan, sekaligus membangun rasa nyaman, kepercayaan, dan meningkatkan minat 

beli dibandingkan penggunaan istilah asing yang tidak familiar. Selain itu, penggunaan bahasa 

yang komunikatif berkontribusi dalam membentuk citra merek restoran yang autentik dan 

memperkuat rasa kebanggaan terhadap kuliner lokal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

deskripsi menu berbahasa Indonesia tidak hanya memperlancar komunikasi bisnis, tetapi juga 

menjadi instrumen penting dalam menciptakan pengalaman kuliner yang inklusif, memuaskan, 

dan bermuatan nilai budaya di Indonesia. 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Deskripsi Menu, Strategi Pemasaran, Pengalaman Konsumen, 

Identitas Budaya 

 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa memiliki peranan sentral 

dalam dunia bisnis, termasuk dalam industri 

kuliner. Di tengah persaingan restoran yang 

semakin ketat, strategi komunikasi yang 

efektif menjadi salah satu kunci untuk 

menarik perhatian konsumen dan mendorong 

keputusan pembelian. Salah satu bentuk 
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komunikasi yang sering kali diabaikan 

namun sesungguhnya sangat penting adalah 

deskripsi menu restoran (Utami et al., 2021). 

Deskripsi menu tidak hanya sekadar 

menjelaskan nama dan bahan makanan, 

melainkan juga berfungsi sebagai alat 

pemasaran yang memengaruhi persepsi, 

keinginan, dan ekspektasi konsumen 

terhadap suatu hidangan. Di Indonesia, 

penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

penyusunan deskripsi menu menjadi aspek 

penting yang perlu diperhatikan, mengingat 

karakteristik budaya, preferensi konsumen, 

dan konteks sosial yang ada (Haryanti et al., 

2019). 

Dalam praktiknya, banyak restoran 

di Indonesia yang menggunakan bahasa 

campuran antara Bahasa Indonesia dan 

bahasa asing dalam mendeskripsikan 

menunya. Misalnya, penggunaan istilah 

seperti “Spaghetti Carbonara dengan creamy 

sauce” atau “Ayam Teriyaki ala Jepang”. 

Walaupun bertujuan untuk memberikan 

kesan modern dan internasional, 

kenyataannya tidak semua konsumen 

memahami istilah-istilah asing tersebut. 

Deskripsi menu yang menggunakan 

Bahasa Indonesia bukan hanya sekadar 

strategi komunikasi efektif, tetapi juga 

mencerminkan penghargaan terhadap budaya 

lokal. Dalam konteks budaya, penggunaan 

Bahasa Indonesia di restoran memperkuat 

identitas nasional dan menumbuhkan 

kebanggaan terhadap kuliner lokal 

(Panggabean & Hanum, 2024). Hal ini 

penting, terutama dalam menghadapi arus 

globalisasi yang sering kali membawa 

homogenisasi budaya. Selain itu, dari sisi 

komunikasi, Bahasa Indonesia yang jelas dan 

mudah dipahami mampu menjembatani 

semua lapisan masyarakat. Dengan deskripsi 

yang komunikatif, restoran dapat 

menghindari kesan eksklusif yang tidak perlu 

dan memperluas pasar mereka, dari anak 

muda hingga orang tua, dari kalangan 

berpendidikan tinggi hingga masyarakat 

umum. 

Penelitian-penelitian terdahulu juga 

memperkuat pentingnya penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam konteks pemasaran produk. 

Studi Alvarez As Syiammi (2025) mengenai 

pemasaran produk pakaian di Shopee 

menemukan bahwa penggunaan Bahasa 

Indonesia yang formal, jelas, dan kreatif 

dalam deskripsi produk dapat meningkatkan 

kepercayaan dan kepuasan konsumen, 

dengan tingkat efisiensi hingga 81,85%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen 

merasa lebih nyaman dan yakin ketika 

informasi yang mereka terima 

dikomunikasikan dalam bahasa yang mereka 

kuasai. Begitu pula penelitian Sulastri Ningsi 
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dan timnya (2022) terhadap pemasaran 

produk Kopi Durian Ananda yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

penggunaan merek berbahasa Indonesia 

terhadap persepsi konsumen, serta pengaruh 

serupa dalam aspek iklan dan media. 

Demikian pula, Amanda Isrozia dan rekan-

rekan (2023) dalam studi mereka tentang 

pemasaran produk kopi di media sosial 

Instagram menemukan bahwa penggunaan 

Bahasa Indonesia dalam konten pemasaran 

meningkatkan keterlibatan konsumen, 

membangun citra merek yang positif, dan 

mampu meningkatkan minat beli. 

Dalam konteks menu restoran, 

prinsip yang sama berlaku. Deskripsi yang 

menggunakan Bahasa Indonesia dapat 

membantu konsumen membayangkan rasa, 

tekstur, dan keunikan hidangan dengan lebih 

mudah. Penggunaan kata-kata deskriptif 

seperti “renyah”, “gurih”, “lembut”, atau 

“beraroma” mampu menggugah imajinasi 

dan memperkuat keinginan konsumen untuk 

mencoba suatu hidangan. Selain itu, 

informasi penting seperti bahan utama, 

metode memasak, atau potensi alergen dapat 

disampaikan dengan lebih transparan, 

sehingga meningkatkan kenyamanan dan 

kepercayaan konsumen. 

Di sisi lain, penggunaan bahasa 

asing secara berlebihan atau tanpa penjelasan 

yang cukup dapat menyebabkan 

kesalahpahaman. Konsumen mungkin 

memiliki ekspektasi tertentu terhadap sebuah 

menu berdasarkan istilah yang mereka tidak 

pahami sepenuhnya, yang pada akhirnya 

dapat berujung pada ketidakpuasan. Dalam 

jangka panjang, hal ini bisa merusak reputasi 

restoran dan mengurangi loyalitas pelanggan 

(Dewi, 2023). Oleh karena itu, pendekatan 

yang komunikatif, inklusif, dan sensitif 

terhadap konteks budaya lokal menjadi 

sangat penting dalam penyusunan deskripsi 

menu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana penggunaan Bahasa Indonesia 

dalam deskripsi menu restoran berperan 

dalam meningkatkan pemahaman konsumen 

serta memengaruhi keputusan pembelian 

mereka. Fokus penelitian ini bukan hanya 

pada aspek bahasa sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga pada bagaimana bahasa tersebut 

berfungsi sebagai strategi pemasaran yang 

efektif, memperkuat identitas budaya, serta 

menciptakan pengalaman kuliner yang lebih 

inklusif dan memuaskan bagi konsumen di 

Indonesia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif, yang bertujuan untuk memahami 
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dan mendeskripsikan secara mendalam 

fenomena penggunaan Bahasa Indonesia 

dalam deskripsi menu restoran sebagai 

strategi menarik minat konsumen. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada makna, persepsi, serta 

pengalaman konsumen dan pelaku usaha 

dalam konteks penggunaan bahasa dalam 

menu, bukan pada pengukuran angka atau 

statistik. Data dikumpulkan melalui teknik 

observasi langsung di beberapa restoran yang 

menggunakan deskripsi menu berbahasa 

Indonesia, wawancara semi-terstruktur 

dengan pemilik atau manajer restoran, serta 

dokumentasi berupa foto-foto menu yang 

digunakan di lokasi penelitian. Peneliti juga 

melakukan analisis literatur terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya yang 

relevan untuk memperkaya perspektif dan 

memperdalam pemahaman konteks 

penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan secara 

purposive, yaitu memilih subjek penelitian 

berdasarkan kriteria tertentu, yakni restoran 

yang secara konsisten menggunakan Bahasa 

Indonesia dalam mendeskripsikan menu 

mereka. Wawancara dilakukan dengan 

panduan pertanyaan terbuka untuk menggali 

alasan, strategi, dan dampak penggunaan 

Bahasa Indonesia terhadap persepsi 

konsumen. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik, yaitu mengidentifikasi, 

mengelompokkan, dan menafsirkan tema-

tema utama yang muncul dari data lapangan. 

Validitas data dijaga melalui teknik 

triangulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, serta memeriksa 

keterkaitan temuan dengan studi literatur 

terdahulu. Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang pentingnya 

penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

deskripsi menu restoran dalam membangun 

komunikasi efektif dan meningkatkan daya 

tarik konsumen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Bahasa Indonesia dalam Deskripsi 

Menu untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsumen 

Penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

penyusunan deskripsi menu makanan 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

membantu konsumen memahami produk 

yang ditawarkan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa 

mayoritas konsumen merasa lebih mudah 

memahami jenis, bahan, dan cara penyajian 

makanan ketika informasi tersebut disajikan 

dalam Bahasa Indonesia. Hal ini sejalan 
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dengan penelitian Asmoro (2021) yang 

menyatakan bahwa penggunaan bahasa 

nasional dalam industri kuliner dapat 

meningkatkan pemahaman konsumen 

sebesar 78% dibandingkan dengan 

penggunaan istilah asing. Sebagai contoh, 

ketika menu menjelaskan "Ayam panggang 

bumbu kecap dengan taburan bawang 

goreng" akan lebih mudah dipahami oleh 

konsumen Indonesia daripada "Grilled 

Chicken with Sweet Soy Sauce and Fried 

Shallots". 

Penggunaan Bahasa Indonesia 

dalam menu juga terbukti secara signifikan 

mengurangi risiko kesalahpahaman, terutama 

bagi konsumen yang tidak familiar dengan 

istilah kuliner asing. Menurut studi yang 

dilakukan oleh Salsabilla (2023), sebanyak 

65% konsumen Indonesia mengalami 

kebingungan saat membaca menu dalam 

bahasa asing dan 42% di antaranya pernah 

memesan makanan yang tidak sesuai dengan 

ekspektasi mereka akibat salah memahami 

deskripsi menu. Sementara itu, ketika menu 

disajikan dalam Bahasa Indonesia, tingkat 

kesalahpahaman tersebut menurun drastis 

hingga di bawah 15%. Situasi ini 

menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

nasional berperan penting dalam 

menciptakan pengalaman kuliner yang lebih 

memuaskan dan menghindari kekecewaan 

konsumen. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa deskripsi menu dalam Bahasa 

Indonesia mampu memberikan kejelasan 

yang lebih baik mengenai aspek-aspek 

penting dari sebuah hidangan, seperti rasa, 

ukuran porsi, bahan-bahan yang digunakan, 

hingga cara penyajian. Winiasih (2018) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa 

ketika menu dijelaskan dengan bahasa yang 

mudah dipahami, konsumen merasa lebih 

mampu memilih makanan sesuai dengan 

preferensi mereka. Deskripsi seperti "pedas 

sedang", "porsi untuk 2-3 orang", atau 

"disajikan dengan kuah panas" memberikan 

gambaran yang jelas dan membantu 

konsumen membuat keputusan yang sesuai 

dengan keinginan mereka. 

2. Pengaruh Penggunaan Bahasa 

Indonesia terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen 

Penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

deskripsi menu memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Deskripsi yang komunikatif dan 

persuasif dalam bahasa yang familiar dapat 

meningkatkan ketertarikan konsumen 

terhadap menu yang ditawarkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

kata-kata yang menggugah selera seperti 
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"gurih", "lezat", "renyah", atau "segar" dalam 

Bahasa Indonesia memiliki daya tarik yang 

lebih kuat bagi konsumen lokal dibandingkan 

padanannya dalam bahasa asing. Hal ini 

didukung oleh studi Mery Irene et al. yang 

menemukan bahwa deskripsi menu dalam 

Bahasa Indonesia meningkatkan minat beli 

konsumen hingga 47% dibandingkan 

deskripsi yang sama dalam bahasa Inggris. 

Selain itu, penggunaan bahasa yang 

familiar bagi konsumen juga menciptakan 

rasa percaya diri dan kenyamanan saat 

memesan makanan.  

 

Gambar 1 Menu Khap Noodle 

 

 

Gambar 2 Menu Wizzmie 

Berdasarkan wawancara mendalam 

yang dilakukan dengan beberapa responden, 

banyak konsumen yang mengaku merasa 

canggung atau tidak nyaman ketika harus 

memesan menu dengan nama atau deskripsi 

dalam bahasa asing karena takut salah 

pengucapan atau tidak sepenuhnya 

memahami apa yang mereka pesan. 

Konsumen merasa lebih percaya diri saat 

memesan makanan yang dideskripsikan 

dalam Bahasa Indonesia, dan cenderung 

menghindari menu dengan nama atau 

deskripsi asing karena merasa tidak nyaman 

saat harus mengucapkannya kepada pelayan. 

Ketidaknyamanan ini sering kali 

membuat konsumen beralih ke pilihan menu 

lain yang lebih mudah dipahami dan 

diucapkan, yang secara langsung 

memengaruhi keputusan pembelian mereka. 

Pemahaman yang lebih baik terhadap menu 

berkat penggunaan Bahasa Indonesia 

membantu konsumen merasa lebih yakin 

terhadap pilihan mereka. Ketika konsumen 

mengerti dengan jelas apa yang mereka 

pesan—termasuk bahan-bahan yang 

digunakan, cara pengolahan, dan cara 

penyajiannya—mereka cenderung lebih puas 

dengan pengalaman makan mereka. 

Riset yang dilakukan oleh Ismanto 

et al. (2020) menemukan bahwa konsumen 

merasa lebih puas dengan pilihan makanan 

mereka ketika mereka sepenuhnya 

memahami deskripsi menu sebelum 
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memesan. Kepuasan ini kemudian 

mendorong kemungkinan pembelian ulang 

dan rekomendasi kepada orang lain, yang 

merupakan aspek penting dalam 

keberlangsungan bisnis kuliner. Restoran 

yang menggunakan deskripsi menu dalam 

Bahasa Indonesia mengalami peningkatan 

tingkat kepuasan pelanggan dan peningkatan 

angka pembelian ulang dibandingkan dengan 

periode ketika mereka masih menggunakan 

deskripsi menu dalam bahasa asing. 

3. Bahasa Indonesia sebagai Strategi 

Pemasaran dan Penguatan Identitas 

Budaya 

Penggunaan Bahasa Indonesia 

dalam deskripsi menu tidak hanya berfungsi 

sebagai alat komunikasi dasar antara restoran 

dan konsumen, tetapi juga memiliki peran 

strategis dalam membangun citra merek serta 

memperkuat identitas budaya lokal. Dalam 

konteks persaingan industri kuliner yang 

semakin global dan heterogen, penggunaan 

Bahasa Indonesia dapat menjadi keunggulan 

kompetitif yang membedakan suatu usaha 

dari kompetitor lainnya. Bahasa bukan 

sekadar media untuk menyampaikan 

informasi, melainkan juga cermin nilai-nilai, 

tradisi, serta karakter bangsa yang hidup 

dalam pengalaman konsumen. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa restoran-restoran yang menggunakan 

Bahasa Indonesia dalam menu mereka 

cenderung dipersepsikan lebih lokal, 

autentik, dan berkarakter oleh para 

pelanggan. Sebuah studi yang dilakukan oleh 

Nuari (2020) mengungkapkan bahwa 

mayoritas responden mengasosiasikan 

penggunaan Bahasa Indonesia dengan 

keaslian resep, kejujuran dalam pengolahan 

makanan, serta penggunaan bahan-bahan 

lokal yang berkualitas. Ini membuktikan 

bahwa bahasa dapat membentuk persepsi 

konsumen, mempengaruhi keputusan 

pembelian, dan memperkaya pengalaman 

makan mereka. Konsumen tidak hanya 

mencari rasa, tetapi juga cerita dan makna di 

balik makanan yang mereka konsumsi, dan 

penggunaan bahasa nasional dapat menjadi 

media yang efektif untuk menyampaikan 

narasi tersebut. 

Lebih jauh, di tengah maraknya tren 

globalisasi di bidang kuliner, penggunaan 

Bahasa Indonesia pada deskripsi menu 

menjadi cara untuk membangun narasi 

kebanggaan lokal. Restoran-restoran yang 

menonjolkan identitas lokal lewat bahasa 

memiliki potensi untuk mengembangkan 

niche market atau pasar khusus, yakni 

konsumen yang menghargai keunikan, 

tradisi, serta rasa nasionalisme dalam pilihan 

kulinernya (Kumparan, 2025). Strategi ini 

sangat relevan terutama di era ketika banyak 
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restoran berlomba menggunakan istilah asing 

untuk memberi kesan internasional, namun 

justru kehilangan kedekatan emosional 

dengan pasar lokal. 

Selain sebagai strategi pemasaran, 

penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

deskripsi menu juga berfungsi sebagai bagian 

dari strategi branding yang kuat. Berdasarkan 

hasil penelitian, sejumlah pemilik usaha 

kuliner menyatakan bahwa mereka secara 

sadar memilih menggunakan Bahasa 

Indonesia sebagai bagian integral dari 

identitas merek mereka. Bahasa nasional 

dianggap mencerminkan nilai-nilai seperti 

keramahan, kehangatan, kedekatan 

emosional dengan konsumen, serta rasa 

bangga terhadap warisan budaya Indonesia. 

Dengan menampilkan Bahasa Indonesia 

dalam setiap aspek komunikasi merek, 

restoran tidak hanya menjual produk, 

melainkan juga menjual pengalaman budaya 

yang membekas dalam ingatan pelanggan 

(Jessica, 2025). 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam deskripsi menu merupakan 

langkah strategis yang memiliki banyak 

manfaat. Tidak hanya memperkuat citra 

autentik dan lokal sebuah restoran, tetapi juga 

menjadi instrumen dalam membangun 

loyalitas konsumen, meningkatkan daya 

saing bisnis kuliner, serta berkontribusi pada 

pelestarian identitas budaya bangsa di tengah 

arus globalisasi. Melalui bahasa, restoran 

mampu menghadirkan pengalaman kuliner 

yang lebih dari sekadar santapan, melainkan 

perjalanan budaya yang membanggakan. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam deskripsi menu restoran 

terbukti memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan pemahaman konsumen, 

memengaruhi keputusan pembelian, serta 

memperkuat identitas budaya. Penyajian 

menu dalam Bahasa Indonesia membuat 

konsumen lebih mudah memahami jenis, 

bahan, dan penyajian makanan, mengurangi 

risiko salah tafsir, serta memberikan 

kejelasan yang membantu mereka memilih 

hidangan sesuai preferensi. Selain itu, 

penggunaan bahasa yang komunikatif dan 

familiar meningkatkan rasa percaya diri 

konsumen saat memesan, menumbuhkan 

kenyamanan, serta mendorong minat beli 

yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan 

istilah asing. Lebih jauh, Bahasa Indonesia 

juga berfungsi sebagai strategi pemasaran 

yang efektif untuk membangun citra merek 

yang autentik, lokal, dan berkarakter, 

sekaligus menjadi sarana memperkuat rasa 
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kebanggaan terhadap budaya nasional di 

tengah kompetisi global. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Bahasa Indonesia 

bukan hanya sekadar alat komunikasi dalam 

deskripsi menu, melainkan instrumen penting 

dalam menciptakan pengalaman kuliner yang 

inklusif, memuaskan, dan bermuatan nilai 

budaya bagi konsumen Indonesia. 
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